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Abstrak

Penerapan model pembelajaran dengan berbasis teknologi sangat penting untuk melatih kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah di zaman yang sudah canggih ini. Misalnya pada materi ikatan ion
dan kovalen ini bisa menggunakan aplikasi untuk dapat melakukan percobaannya. Dan hasil belajar
siswa dapat dilihat menggunakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dan teknologi sehingga
siswa memiliki ruang untuk mencari tahu dan bereksperimen, contohnya pada model pembelaran
learning cycle 9E. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran model learning cycle 9E terhadap hasil belajar siswa yang pada
materi ikatan ion dan ikatan kovalaen. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian
adalah quasi eksperimen dengan desain nonequivalen control group design. Di dalam desain ini,
penelitian menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan diawali sebuah tes awal sebelum
pembelajaran untuk kedua kelas kemudian di berikan treatment atau perlakuan. Penelitian kemudian
diakhiri dengan test akhir pada kedua kelas. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan
model pembelajaran Learning Cycle 9E sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak mendapat
perlakuan model pembelajaran Learning Cycle 9E. Sampel yang digunakan dalam penelitian terdiri atas
30 siswa kelas X di SMAN Pandeglang 1. Penelitian ini terdiri dari beberapa jenis pengukur berupa
modul ajar, LKPD, dan soal posttest dan pretest. Data penelitian yang didapat diolah secara deskriptif
statistik menggunakan Microsoft Excel dan analisis inferensial seperti uji validitas, realibilitas,
normalitas, dan paired sample t-test untuk menguji hipotesis menggunakan aplikasi SPSS 26.0.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan penunjang bagi pengembangan sumber daya manusia.
Keberhasilan sumber daya manusia tergantung pada kualitas pendidikan. Mutu pendidikan
diperbaharui seiring dengan perkembangan zaman sehingga mampu bersaing dan berkembang
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Indonesia terus mencari berbagai cara
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia
adalah masalah efektifitas, efisiensi dan metode pengajaran. Dalam kaitan ini, peran guru
terpanggil untuk menggunakan teknologi dan perangkat pembelajaran inovatif yang
disesuaikan dengan kurikulum. [Imu kimia adalah salah satu program pendidikan IPA yang ada
di Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan. mempelajari kimia tidak hanya
menghafal konsep dan fakta, tetapi juga harus berpartisipasi aktif dalam pencarian konsep dan
fakta yang diperolehnya, termasuk melalui keterampilan proses sains. mempelajari kimia tidak
hanya menghafal konsep dan fakta, tetapi juga harus berpartisipasi aktif dalam pencarian
konsep dan fakta yang diperolehnya, termasuk melalui keterampilan proses sains. Model
pembelajaran adalah strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa,
pemahaman konsep, motivasi, kreativitas, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Joyce dan Weil, dalam Rusman (2012), berpendapat bahwa model pembelajaran adalah
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk merancang kurikulum (rencana pembelajaran


mailto:2282200071@untirta.ac.id1
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

jangka panjang), merancang materi pembelajaran, dan memandu pembelajaran di kelas dan di
tempat lain.

Pembelajaran model siklus belajar (Learning Cycle 9E) diilhami oleh konstruktivisme
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa, memperhatikan dengan
seksama pengalaman dan pengetahuan siswa sebelumnya. Oleh karena itu, pada setiap tahapan
pembelajaran, guru hendaknya menjauhi masalah-masalah ilmiah yang berkaitan dengan
lingkungan siswa, menimbulkan proses yang tidak seimbang dalam diri siswa, dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berbagi dengan orang lain dan mengembangkan pemahaman
yang lebih baik tentang fenomena ilmiah. untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang
ditawarkan. Khusunya di mata pelajaran kimia yang menurut siswa sekolah menengah yang di
anggap sulit, Hal itu dikarenakan materi kimia merupakan pelajaran yang bersifat abstrak dan
juga kongkrit sehingga diperlukan pemahaman konsep yang mendalam, salah satunya adalah
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Kompetensi kimia materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan yang dipahami peserta didik hanya sebatas pada menghafalkan konsep, dan
mengaplikasikan langsung konsep yang dipelajari (Setiyono, 2011). Beda halnya menurut
(Muderawan et al., 2019) Kimia menjadi salah satu bidang ilmu yang tidak disenangi oleh
peserta didik, karena dianggap sebagai pelajaran yang membosankan oleh sebagian besar
siswa (Muderawan et al.,, 2019). Beberapa kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari
kimia disebabkan cenderung disebabkan oleh siswa tidak tahu caranya belajar, kesulitan
menghubungkan antar konsep, serta memerlukan kemampuan dalam memanfaatkan
kemampuan logika, matematika, dan bahasa (Zakiyah et al., 2018). Pada pembelajaran kimia
siswa cenderung mengalami kesulitan belajar pada materi-materi kimia yang sifatnya
kompleks dan banyak menggunakan perhitungan matematika dalam menyelesaikan soal-soal.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul penerapan model
pembelajaran Learning Cycle 9E pada materi elektrolit dan non elektrolit untuk meningkatkan
hasil belajar Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran mengenai penerapan
model pembelajaran Learning Cycle 9E pada materi ikatan kimia penelitian di harapkan bisa
memberikan dampak besar terhadap penerapan pembelajaran learning 9E ini. Berdasarkan
latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi adanya beberapa permasalahan
sebagai berikut: Bagaimana penerapan model pembelajaran Learning Cycle 9E untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia. Bagaimana cara untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia dengan menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle 9E. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Learning Cycle 9E. Untuk meningkatkan
kemampuan hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia dengan menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle 9E. Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka terdapat
batasan masalah sebagai berikut: Materi yang digunakan pada penelitian Penerapan Model
Pembelajaran Learning Cycle 9E Pada Materi Ikatan Kimia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa ini menggunakan materi Ikatan Kimia. Kurikulum yang digunakan pada materi dan
model pembelajaran ini mengacu pada penerapan kurikulum merdeka ajar. Sintaks Learning
Cycle 9E yang digunakan berupa (Elicitation, Engagement, Exploration, Explanation, Echo,
Elaboration, Evaluation, Emenedation, dan E-search) dan hanya sampai mengetahui seberapa
jauh pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One- Group Prestest-
Postest Design. Desain ini gunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas yaitu
kelas eksperimen yang dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dengan hasil pos-test.



Adapun model desain penelitian adalh sebagai berikut: Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini seperti yang ditunjukkan oleh tabel berikut:

Tabel 1. Desain Eksperimen Penelitian

Pretest (Sebelum) Perlakuan Posttest (Sesudah)
X1 X Xz
Keterangan: (Cresswell, 2014)

X1 : Nilai pretest (sebelum dilakukan sebuah perlakuan)
X: Nilai pretest (saat dilakukan sebuah perlakuan)
Xz : Nilai posttest (setelah dilakukan sebuah perlakuan)

Prosedur Penelitian
Adapun tahapan prosedur penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
1. Tahapan Persiapan
a. Analisis Kurikulum dan Materi
b. Menyusun instrument E-modul, lembar soal, LKPD, dan lembar observasi model
pembelajaran Learning Cycle 9E
c. Validasi ahli materi dan media instrument penelitian
d. Melakukan perizinan sekolah tempat dilakukannya penelitian
e. Menentukan subjek penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan prestest untuk mengukur variable terikat dari ( hasil belajar materi ikatan
kimia)
b. Memberi perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle 9E
c. Melakukan posttest untuk mengukur variable terikat setelah perlakuan dilakukan
3. Tahap Akhir
a. Pengolahan data hasil uji
b. Menganalisis data hasil penelitian serta temuan penelitian
c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data penelitian

Partisipan dan Tempat Penelitian

Partisipan atau populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas X semester genap tahun
pelajaran 2024 /2025. Teknik Pengambilan sampel menggunankan teknik purposive sampling,
yang merupakan teknik pengambilan sampe dengan pertimbangana tertentu. Penelitian
dilakukan di SMA Negeri 1 Pandeglang. Penelitian ini menggunakan instrument sebagai
berikut:

1. Modul Ajar. Modul ajar merupakan salah satu jenis perangkat ajar yang memuat rencana
pelaksanaan pembelajaran, untuk membantu mengarahkan proses pembelajaran mencapai
Capaian Pembelajaran (CP).

2. Lembar Observasi. Lembar observasi digunakan untuk mengukur kemampuan kolaboratif
siswa selama proses pembelajaran Learning Cycle 9E Pada materi ikatan kimia.

3. Test/Kuis. Tes/Kuis digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa. Tes dilakukan
di awal, pembelajaran (pretest) dan di akhir pembelajaran (posttest). Jenis test yang
digunakan berupa pilihan essai.

4. Angket. Angket digunakan sebagai alat untuk mengetahui penilaian dosen terhadap hasil
belajar siswa dalam penerapan model pembelajaran Learning Cycle 9E.



5. Lembar Validasi. Lembar validasi digunakan untuk tingkat ke valid an instrumen yang
digunakan.

6. LKPD. Lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar
kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.

Teknik Pengumpulan Data

Data tentang kemampuan kognitif siswa diperoleh dengan memberikan lembaran tes
dalam bentuk pilihan ganda dan essai. Tes dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan, yang
bertujuan untuk mengukur hasil yang diperoleh siswa setelah pemberian perlakuan.
Sedangkan data tentang kemampuan kolaboratif siswa diperoleh dengan lembar observasi
yang diamati secara langsung ketika proses pembelajaran. Adapun teknik pengumpulan data
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik Pengumpulan Data Instrumen Penelitian Data yang diperoleh

Test tertulis/Kuis Soal Soal Pilihan Ganda dan Essai Nilai kemampuan peneyelesaian masalah
Observasi (Mengamati Lembar Observasi Proses kegiatan pesertadidik pada model
kegiatan peserta didik) pembelajaran Learning Cycle 9E

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan secara luring dalam dua pertemuan selama dua hari dengan
tujuan untuk mengetahui apakah e-modul berbasis learning cycle 9E pada materi ikatan kimia
dapat meningkatkan hasil belajar. adapun partisipan pada penelitian ini ialah 31 siswa SMAN

1 Pandeglang kelas X. Tes soal (pretest dan posttest) dan lembar observasi selama

pembelajaran dapat digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Untuk

mengetahui seberapa besar perbedaan siswa sebelum dan sesudah penerapan model Learning

Cycle 9E, pretest diberikan sebelum penerapan model Learning Cycle 9E dan posttest diberikan

setelah penerapan model Learning Cycle 9E untuk mengetahui seberapa baik hasil belajaar

siswa. Hasil kedua tes dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS 27.0.

1. Hasil Instrumen Tes. Instrumen penelitian ini berupa soal pre-test dan post-test yang telah
disesuaikan dengan indikator. Penggunaan instrumen ini dimaksudkan untuk melihat
adanya perbedaan yang terjadi pada Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya
model pembelajaran Learning cycle 9E. Disiapkan soal yang telah divalidasi sebanyak 18
butir soal. Selanjutnya, diberikan kepada siswa dan data yang diperoleh hasil pretest siswa
rata-rata (mean) sebesar 29,03 dengan nilai minimum sebesar 16 dan nilai maksimum
sebesar 63. Hasil posttest siswa rata-rata sebesar 88,61 dengan nilai minimum sebesar
73,47 dan nilai maksimum sebesar 100. Nilai peserta didik pada materi ikatan kimia
berbeda sebelum dan sesudah penerapan e-modul yang didasarkan pada model
pembelajaran Learning Cycle 9E pada materi ikatan kimia. Dilihat dari data bahwa hasil
belajar siswa meningkat dari nilai rata-rata sebesar 30,8 menjadi 79,67.

2. Hasil instrument non-Test. Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa
lembar observasi yang telah disesuaikan dengan sintak learning cycle 9E. Dimana lembar
observasinya berisi keterlaksanaan sintak pada saat penelitian. Hasil skor total dan nilai
presentase yang didapat Penerapan Model Pembelejarannya Learning Cycle 9E di SMA
Negeri 1 Pandeglang ini, sudah terlaksanaan semua. Hasil semua observer menghasilkan
presentase 100% sudah terlaksana,.

Dari data diatas, hasil analisis deskriptif dilakukan di kelas X SMA Negeri 1 Pandeglang
dengan jumlah 31 peserta didik. Pada analisis deskriptif dilakukan dengan instrument test dan
no-test. Instrument tes berupa soal pre-test dan posttest untuk melihat perbedaan yang terjadi



pada hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan Model Pembelajran Learning Cycle
9E. Disiapkan 18 butir soal yang sudah divalidasi oleh 5 validator, diperoleh hasil pretest siswa
rata-rata (mean) sebesar 29,03 dengan nilai minimum sebesar 16 dan nilai maksimum
sebesar 63. Hasil posttest siswa rata-rata sebesar 88,61 dengan nilai minimum sebesar 73,47
dan nilai maksimum sebesar 100. Jadi, penerapan Model pembelajaran Learning Cycle 9E ini
terjadi perubahan hasil belajar siswanya. Dilihat dari kriterianya jumlah siswa pada hawil pre-
test terdapat 4 siswa dengan kriteria sangat kurang, 19 dengan kriteria kurang, dan 8 siswa
dengan kriteria cukup. Pada hasil postest 10 siswa dengan kriteria baik dan 21 siswa dengan
kriteria sangat baik. Selanjutnya analisis deskriptif hasil instrument non-test menggunakan
lembar observasi yang diamati oleh 5 panelis. Dan mendapatkan hasil kriteria yag sangat baik
dalam arti semua sintaknya telah dilaksanalan dikelas. Selain itu hasil analisis instrument non-
test yang digunakan terdapat angket yang diisi oleh siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pandeglang.
Didapatkan hasil sebanyakan 20 peserta didik masuk kriteria sangat baik dan 11 peserta didik
masuk Kkriteria Baik. Selanjutnya dari analisis inferensial terdapat validitas instrument
penelitian, validasi empiric soal, uji reabilitas, uji kesukaran, uji beda soal, uji N-Gain, Uji
normalitas dan uji hipotesis. Dimana hasil dari validasi instrumen modul ajar semua aspek yang
dinilai sudah valid karena hasil dari uji Aikens menggunakan Microsoft excel dengan
menggunakan 5 validator dengan minimal 0,8. Instrument yang divalidasi selanjutnya yaitu
LKPD dan semua aspek yang dinilai sudah valid karena hasil dari uji Aikens menggunakan
Microsoft excel dengan menggunakan 5 validator dengan minimal 0,8. Dan instrument yang
terakhir terdapat soal yang dibuat sebanyak 25 butir soal dan hasilnya valid. Dan selanjutnya
terdapat validasi empiric soal dengan menguji soal kepada kakak tingkatnya yaitu kelas XI SMA
Negeri 1 Pandeglang. Dan mendapatkan hasil valid 25 butir soal, dan yang valid hanya ada 18
butir soal dan dari 18 butir soal itu sudah mewakili CP.

Setelah uji empiric selanjutnya uji reabilitas. Dimana pada uji reabilitas ini mengevaluasi
konsistensi soal (alat). Apabila tes soal yang diujikan menghasilkan nilai yang sama untuk topik
yang sama dalam berbagai situasi, alat tersebut dianggap reliabel. Dan hasil dari uji reabilitas
ini menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,873 yang lebih tinggi dari standar reliabilitas
metode Cronbach Alpha. Ini menunjukkan bahwa soal ujian telah reliabel. Selanjutnya uji
kesukaran soal, dimna soa lyang baik tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. Uji tingkat
kesulitan dapat digunakan untuk menilai berkualitas atau tidaknya bagian soal. Ini
menghasilkan hasil yang menunjukkan tingkat kesulitan soal. Dan hasil uji kesukaran soal
dengan menggunakan Microsoft Excel. Hasil menunjukkan bahwa 4 soal (11%) dianggap sukar,
17 (78%) dianggap sedang, dan 4 soal (11%) dianggap mudah. Tahap selanjutnya setelah uji
kesukaran yaitu uji daya beda soal. Uji daya beda soal digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan siswa untuk menggunakan soal dengan aturan tertentu untuk mengukur
penguasaan mereka terhadap materi yang telah dipelajari dengan adanya suatu aturan
tertentu. Soal memiliki daya pembeda jika dapat dijawab oleh siswa yang pandai tetapi tidak
oleh siswa yang kurang pandai. Karena soal yang baik memiliki daya pembeda, peneliti juga
menguji daya beda soal setelah menguji tingkat kesukarannya. Hasilnya menunjukkan bahwa
15 soal menghasilkan presentase pada kattegori Cukup dan 3 soal menghasilkan presentase
kategori Baik. Selanjutnya uji N-gain, Dari hasil uji N-Gain terlihat dampak peningkatan
indikator kemampuan learning cycle 9E siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
dengan model pembelajaran learning cycle 9E. Semakin tinggi nilai N-gain maka semakin besar
peningkatan indikator kemampuan learning cycle 9E siswa. Indikator kemampuan learning
cycle 9E yang diujikan melalui soal pretest- posttest yang berjumlah 18 butir soal pada siswa.
Nilai N gain yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan learning cycle 9E siswa pada
presentse tinggi semuanya.



Setelah di uji N-Gain, selanjutnya yaitu uji normalitas untuk uji normalitas dilakukan
untuk dapat mengetahui apakah sebaran data tersebut terdistribusikan secara normal atau
tidak. Data yang terdistribusikan secara normal memiliki prasyarat berupa pretest dan posttest
dengan menggunakan metode Saphiro- wilk diolah dengan aplikasi SPSS untuk melihat hasil
dari P value (sig.) dengan kriteria taraf 5% (0,05). Data dapat dikatakan terdistribusi normal
apabila nilai P value (sign.) > 5% (0,05). Hasil dari pretest kurang dari 0,05 yaitu nilai
signifikansinya 0,478 dapat dikatakan tidak normal, dan hasil postetst lebih dari 0,05 yaitu nilai
signifikansinya 0,083 dan dikatakan nomal. Setelah uji normalitas selesai, tahap selanjutnya
yaitu hipotesis. Uji hipotesi berfungsi untuk siswa setelah perlakuan berbeda atau tidak uji
hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis. Uji hipotesis penelitian ini dilakukan
dengan metode paired sample T-test dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Dan hasil uji
hipotesis menunjukan, taraf signifikansi adalah 0,00, yang lebih rendah dari 0,05, jadi Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis
Learning Cycle 9E pada materi ikatan kmia dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi ikatan kimia.

Pembahasan

Penelitian penerapan model pembelajaran learning cycle 9e pada materi ikatan kimia
untuk meningkatkan hasil belajar siswa ini menggunakan metode sampel one group sample.
Metode ini dipilih karena efektif serta terstruktur sehingga memudahkan peneliti untuk
menerapkan model pembelajaran learning cycle 9e. Hal ini juga didukung oleh peneitian
yang dilakukan oleh (Saffana, 2023) menyatakan bahwa metode one group sample sangat
efisien dan efektif walaupun memiliki fleksibilitas yang tinggi, selain itu metode one group
sample dapat digunakan dalam berbagai kondisi hingga sampai saat ini. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk dapat mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran learning cycle 9e
pada materi ikatan kimia. Selain itu, diharapkan mampu untuk dapat meningkatkan
kemampuan dan hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia yang menggunakan model
pembelajaran learning cycle 9e. Berikut pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat diuraikan sebagai berikut:

Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 9E. Model pembelajaran learning cycle 9E
terdiri dari sembilan langkah yang dirancang untuk membantu siswa dalam menemukan atau
mengembangkan konsep, teori, prinsip hukum, dan fakta ilmiah melalui partisipasi aktif. Oleh
karena itu, pembelajaran yang menggunakan model learning cycle 9E memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam memahami pembelajaran tertentu,
khususnya pada materi ikatan kimia. Model pembelajaran learning cycle 9E terdiri dari 9
tahapan, diantaranya adalah sebagai berikut: (1) Elicitation, (2) Engagement, (3) Exploration,
(4) Expanation, (5) Echo, (6) Elaboration, (7) Evaluation, (8) Emendation, dan (9) E-search.
Tahap inti pada model pembelajaran learning cycle 9E yang menjadi fokus penelitian ini adalah
e-search yang menggabungkan seluruh tahapan learning cycle 9E melalui implementasi
perkembangan teknologi pada proses pembelajaran, salah satu perkembangan teknologi yang
digunakan adalah e-modul yang didukung dengan beberapa fitur sekaligus menjadi perangkat
pembelajaran dalam penelitian ini. Model pembelajaran learning cycle 9E memiliki banyak
keunggulan serta keuntungan bagi tenaga pendidik sekaligus peserta didik pada proses
pembelajaran, sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh (Prabhdeep, 2024)
diantaranya sebagai berikut:

a. Mampu memberikan motivasi pada siswa, sehingga siswa dapat terlibat secara aktif dan
mampu membangun pembelajaran yang interaktif;

b. Mampu meningkatkan keterampilan akademi siswa;

c. Mampu memberi makna pada pembelajaran;



d. Terhindar dari kebiasaan menghafal;

e. Mampu meningkatkan pemahaman siswa secara mendalam dan dapat diimplementasikan
dalam pemecahan masalah serta teknologi;

f. Mampu membentuk siswa yang lebih aktif, kritis, dan kreatif.

Dalam proses penelitian yang dilaksanakan di SMAN 1 Pandeglang dengan objek
penelitian yaitu siswa kelas XI yang berjumlah 31 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2
pertemuan dengan 9 tahapan yang telah disesuaikan dengan modul ajar. Pada pertemuan
pertama 7 tahapan, yaitu Elicitation, Engagement, Exploration, Explanation, Echo, Evaluation,
dan Emenedation. Pertemuan kedua berisi 9 tahapan yaitu, Elicitation, Engagement,
Exploration, Explanation, Elaboration, Evaluation, Emenedation, dan E-search. Adapun alokasi
waktu terhadap proses pembelajarannya, pertemuan pertama berdurasi selama 120 menit,
karena terdapat pretest berjumlah 18 soal yang berdurasi 35 menit. Namun, pada pertemuan
selanjutnya pembelajaran berdurasi selama 90 menit. Dalam proses pembelajarannya terdiri
dari 3 tahapan utama, yaitu tahapan pendahuluan, inti, dan penutup. Peningkatan hasil belajar
siswa diukur melalui hasil posttest dan pretest siswa. Pretest diberikan pada saat pertemuan
pertama untuk mengetahui pengetahuan awal siswa dan kesiapan belajar siswa, sedangkan
posttest diberikan pada pertemuan keempat untuk mengetahui pengetahuan akhir siswa dan
mengukur seberapa besar hasil belajar siswa. Adapun penjelasan secara lebih detail terkait
pelaksaannya ialah:

Pertemuan ke-1

Pertemuan ini dilaksanakan di kelas XI SMAN 1 Pandeglang yang berdurasi 125 menit.
Kegiatan diawali dengan berdoa, pembukaan, perkenalan serta absensi, dan menyampaikan
maksud serta tujuannya datang ke sekolah SMAN 1 Pandeglang. Sebelum ke tahap
pembelajaran, siswa diberi pretest yang berumlah 5 soal berantai yang berdurasi 30 menit.
Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan tahap awal pembelajaran. Di tahap awal pembelajaran,
peneliti memberi pertanyaan pemantik terkait materi sebelumnya yang berkaitan dengan
materi saat ini untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya
(Elicitation). Selain itu pertanyaan pemantik digunakan untuk merangsang siswa dalam
mengembangkan pikirannya. Adapun pertanyaan pemantiknya yaitu: Mengapa kapal udara
yang berisikan gas hidrogen dapat mengalami kebakaran? Apakah ada kaitannya dengan
prinsip kestabilan unsur dan struktur lewis? Pada proses apersepsi, siswa menjawab dengan
antusias. Setelah siswa menjawab pertanyaan peneliti, peneliti menghubungkan pertanyaan
pada materi sebelumnya dengan materi yang sedang dipelajari saat ini (Engagement). Peneliti
memaparkan mengenai jenis-jenis reaksi kimia (Reversible/Irreversible), ddefinisi
kesetimbangan kimia, ciri reaksi yang telah setimbang. Tahap engagement berlangsung selama
15 menit. Submateri lanjutan seperti jenis-jenis serta sifat-sifat unsur struktur kimia serta
struktur lewis akan dieksplorasi secara mandiri oleh siswa melalui diskusi kelompok dalam
pengerjaan LKPD dengan sumber terpercaya. Selanjutnya, siswa membuat kelompok yang
berisikan 5-6 siswa. Setelah itu, peneliti memberikan siswa kesempatan untuk mengisi LKPD
yang sebelumnya telah divalidasi. LKPD tersebut dikerjakan secara diskusi kelompok dengan
kelompok yang telah dibuat. Selama pengisian LKPD, siswa diberi kesempatan untuk
mengeksplore pengetahuan dari berbagai sumber yang terpercaya, baik dari internet maupun
dari buku paket. Tahap tersebut dinamakan dengan Exploration pada pembelajaran Learning
Cycle 9E. Laluy, siswa dibimbing dengan peneliti dalam berdiskusi kelompok selama pengisian
LKPD. Adapun soal yang terdapat di LKPD berjumlah 7 soal dengan durasi pengerjaan selama
35 menit. Tahap diskusi kelompok dinamakan dengan tahap Explanation. Hasil diskusi
kelompok terkait jawaban LKPD dipaparkan di depan kelas selama 30 menit (Echo). Setelah



itu, guru mengonfirmasi jawaban siswa dan memberi penguatan pada siswa. Pada kegiatan
penutupan pembelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya terkait materi yang
sedang dipelajari (Evaluation). Adapun yang ditanyakan oleh siswa ialah mengenai arti
pergeseran kesetimbangan kimia. Selanjutnya, peneliti menjawab pertanyaan tersebut. Di
tahap akhir proses pembelajaran, siswa memberikan kesimpulan terkait materi yang sedang
dipelajari (Emendation). Adapun kesimpulan yang dipaparkan ialah mengenai jenis-jenis, sifat-
sifat unsur kimia, dan struktur lewis. Tahap penutupan berlangsung selama 5 menit. Setelah
itu, pembelajaran diakhiri dengan berdoa.

Pertemuan Ke-2

Pertemuan ke-2 dilaksanakan di kelas XI SMAN 1 Pandeglang yang berdurasi 125 menit.
Pertemuan ke-2 berisi mengenai sisa materi Ikatan Kovalen dan Ikatan Ion. Kegiatan pada
pertemuan ini berdurasi selama 100 menit. Pembelajaran diawali dengan berdoa, absensi, dan
pembukaan. Di tahap awal pembelajaran, peneliti memberi pertanyaan pemantik terkait materi
sebelumnya yang berkaitan dengan materi saat ini untuk melihat sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi sebelumnya mengenai konsep dasar struktur lewis (Elicitation). Selain
itu pertanyaan pemantik digunakan untuk merangsang siswa dalam mengembangkan
pikirannya. Tahap ini berdurasi 5 menit. Adapun pertanyaan pemantiknya yaitu Apakah
terdapat penggunaan ikatan ion atau kovalen dalam kehidupan sehari-hari? Dalam senyawa
NaCl apakah memiliki sifat pengantar listrik yang baik? Setelah siswa menjawab pertanyaan
peneliti, peneliti menghubungkan pertanyaan pada materi sebelumnya dengan materi yang
sedang dipelajari saat ini (Engagement). Peneliti memaparkan mengenai dasar-dasar
perhitungan tetapan kesetimbangan berdasarkan konsentrasi maupun tekanan gas parsial.
Tahap engagement berlangsung selama 10 menit. Setelah itu, peneliti memberikan siswa
kesempatan untuk mengisi LKPD. LKPD tersebut dikerjakan secara diskusi kelompok dengan
kelompok yang telah dibuat sebelumnya. Selama pengisian LKPD, siswa diberi kesempatan
untuk mengeksplore pengetahuan dari berbagai sumber yang terpercaya, baik dari internet
maupun dari buku paket (Exploration). Lalu, siswa dibimbing dengan peneliti dalam berdiskusi
kelompok selama pengisian LKPD. Adapun soal yang terdapat di LKPD berjumlah 7 soal dengan
durasi pengerjaan selama 35 menit. Tahap diskusi kelompok dinamakan dengan tahap
Explanation. Hasil diskusi kelompok terkait jawaban LKPD dipaparkan di depan kelas selama
20 menit (Echo). Pada tahap tersebut di pertemuan ke-2, siswa maju 1 orang yang merupakan
perwakilan kelompok untuk menuliskan jawaban perhitungan yang terdapat di soal LKPD. Tiap
perwakilan kelompok menuliskan 1 jawaban pertanyaan di papan tulis mengenai perhitungan
dan menjelaskan jawabannya. Hal tersebut dilakukan karena adanya keterbatasan waktu
selama pembelajaran. Selanjutnya, peneliti mengonfirmasi jawaban siswa dan memberi
penguatan terhadap pemahaman siswa, seperti penjelasan ulang jawaban perhitungan yang
berada di LKPD. Pengonfirmasian jawaban berlangsung selama 20 menit. Pada kegiatan
penutupan pembelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya terkait materi yang
sedang dipelajari (Evaluation). Tahap penutupan berlangsung selama 5 menit. Setelah itu,
pembelajaran diakhiri dengan berdoa.

Dalam modul berbasis Learning Cycle 9E juga menyajikan pertanyaan-pertanyaan
pendukung yang menuntun peserta didik untuk menemukan konsep secara mandiri. Selain itu
terdapat video yang menampilkan secara submikroskopik pergerakan ikatan kimia pada saat
proses terjadinya ikatan berlangsung. Selanjutnya, untuk memperkuat konsep pada modul juga
terdapat kegiatan praktikum ikatan kimia sederhana yang dapat dilakukan oleh peserta didik
secara mandiri karena bahan dan alat yang digunakan mudah ditemui dan berada disekitar kita.
Dengan demikian, peserta didik dapat menemukan konsep ikatan kimia berdasarkan kegiatan
praktikum sehingga dapat menumbuhkan pengetahuan Learning Cycle 9E. Modul berbasis



Learning Cycle 9E juga menyajikan beberapa ilustrasi gambar yang berhubungan dengan
materi. Pada aktivitas pembelajarannya dapat mengkombinasikan antara pendidikan dan
hiburan, atau yang disebut dengan edutainment. Modul berbasis Learning Cycle 9E ini
memberikan kesempatan peserta didik untuk melakukan pembelajaran secara mandiri karena
sifatnya yang praktis serta materi yang disajikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh peserta didik dan menyajikan fenomena- fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Modul
berbasis Learning Cycle 9E dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar dan mendukung
pembelajaran kimia khususnya pada materi ikatan kimia. Desain yang telah dibuat
menggunakan aplikasi Canva merupakan bentuk produk yang belum final, karena desain
tersebut nantinya akan dikembangkan ke dalam bentuk elektronik yaitu berupa website.
Setelah dilakukan penyusunan modul dan LKPD sebagai perangkat pembelajaran Learning
Cycle 9E pada penelitian ini, selanjutnya dilakukan bimbingan kepada dosen pembimbing
untuk dimintai masukan dansaran sebelum dilakukannya tahap validasi kepada validator ahli
media dan materi. Adapun pembahasan detail validasi media pembelajaran modul sebagai
berikut:

Kelayakan Modul Berbasis Learning Cycle 9E Pada Materi Ikatan Kimia

Tahap validasi dilakukan oleh validator ahli untuk menilai validitas dan kelayakan modul
agar menghasilkan produk yang lebih baik dari segi materi maupun media. Penilaian di atas
kelima aspek penilaian memiliki nilai validitas (V) yang tinggi. Terdapat 3 aspek yang memiliki
nilai validitas tertinggi dengan rata-rata 0,8921 dengan persentase 89% yang merupakan aspek
Learning Cycle 9e. Kemudian urutan tertinggi kedua memiliki nilai validitas (V) dengan rata-
rata 0,88 atau dengan persentase 88% yaitu aspek materi/isi dan aspek literasi kimia.
Selanjutnya pada urutan ketiga atau aspek yang memiliki nilai validitas (V) terendah dengan
rata- rata 0,872 atau dengan nilai persentase 87% yaitu aspek bahasa. Namun kelima aspek
tersebut menempati kriteria “Sangat baik”.

Aspek Materi/Isi

Aspek Isi/Materi berisi 7 butir penilaian yang memuat 3 indikator penilaian yang meliputi
kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran, keakuratan materi dan kemutakhiran materi.
Berdasarkan perolehan dan perhitungan menggunakan formula Aiken’s secara keseluruhan
pada aspek kelayakan isi/materi diperoleh nilai validitas (V) sebesar 0,88 atau dengan nilai
persentase 88%. Indikator yang memiliki nilai tertinggi pertama yaitu indikator keakuratan
konsep dan definisi dengan memiliki nilai validitas (V) sebesar 0,88 atau dengan nilai
persentase 88%. Kemudian indikator yang memiliki nilai tertinggi di urutan kedua yaitu
indikator keakuratan gambar, diagaram, dan ilustrasi serta keakuratan fakta dan data dengan
nilai validitas (V) sebesar 0,85 atau dengan nilai persentase 85%. Selanjutnya pada urutan
ketiga yaitu indikator kelengkapan materi dengan nilai validitas (V) sebesar 0,842 atau dengan
nilai persentase 84%. Berdasarkan perolehan dan perhitungan dapat disimpulkan bahwa
seluruh indikator penilaian pada aspek kelayakan isi/materi dinyatakan valid. Hal ini
menunjukkan bahwa materi yang diintegrasikan pada modul berbasis Learning Cycle 9e sudah
sesuai konsep kimia dan kurikulum yang berlaku. Hal ini diperkuat oleh penelitian Asmiyunda
et al. (2018) yang menyatakan bahwa modul yang dihasilkan dapat dikatakan baik apabila
telah sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.

Aspek Penyajian

Aspek penyajian berisi 4 butir penilaian yang meliputi keruntutan konsep, keruntutan
materi, pengantar, dan keterlibatan peserta didik. Berdasarkan perolehan dan perhitungan
menggunakan formula Aiken’s secara keseluruhan pada aspek penyajian diperoleh nilai



validitas (V) sebesar 0,847 atau dengan nilai persentase 84%. Seluruh indikator pada aspek
penyajian dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa penyajian modul berbasis Learning
Cycle 9E telah tersusun secara sistematis sehingga mudah untuk dipahami oleh peserta didik.
Menurut (Zulfahrin, 2019) bahan ajar bersifat sistematis, sehingga jika disusun secara urut
dapat memudahkan peserta didik dalam memahami.

Aspek Bahasa

Aspek Bahasa berisi 5 butir penilaian dengan memuat keefektifan kalimat, pemahaman
terhadap pesan atau informasi, kemampuan memotivasi ketepatan peserta didik, ketepatan
tata bahasa, dan ketepatan tata bahasa. Berdasarkan perolehan dan perhitungan menggunakan
formula Aiken’s secara keseluruhan pada aspek penyajian diperoleh nilai validitas (V) sebesar
0,87 atau dengan nilai persentase 87%. Seluruh indikator pada aspek bahasa dinyatakan valid.
Hal ini membuktikan bahasa yang digunakan pada modul berbasis Learning Cycle 9E sudah
sesuai dengan Bahasa Indonesia yang baik dan sesuai dengan EYD serta penggunaan tata
kalimat yang sesuai, sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami serta membaca e-
modul secara keseluruhan. Sebagaimana pernyataan Depdiknas (2006: 39) yang menegaskan
bahwa penggunaan struktur kalimat harus disesuaikan dengan tingkat bahasa serta
perkembangan kognitif peserta didik.

Aspek Kegrafikan

Aspek Kegrafikan berisi 8 butir penilaian dengan memuat 4 indikator meliputi:
penampilan unsur tata lletak, warna unsur, huruf/font yang digunakan, unsur tata letak
harmonis, ilustrasi dan keterangan, tidak menggunakan banyak jenis font, mampu
mengungkapkan makna, serta bentuk ukuran dan proporsional. Berdasarkan perolehan dan
perhitungan menggunakan formula Aiken’s secara keseluruhan pada aspek literasi kimia
diperoleh nilai validitas (V) sebesar 0,84 atau dengan nilai persentase 84%. Desain tampilan
cover, background, pemilihan jenis huruf sudah sesuai dan tidak mengganggu penyajian materi
pada e-modul website berbasis literasi kimia. Hal ini sudah sesuai dengan penelitian
(Desyandri et al., 2019) yang menyatakan bahwa bahan ajar yang valid dari segi kegrafikan
yaitu bahan ajar yang mudah untuk dibaca dengan jelas serta menggunakan gambar serta
desain yang menarik.

Perbedaan Sebelum dan Sesudah

Menurut Nuako dalam (putri, 2021) Pembelajaran akan lebih bermakna apabila di dalam
prosesnya melibatkan interaksi siswa, mengajukan pertanyaan, dan dapat mengonstruksi
pengetahuan baru melalui pengalaman dan kejadian sehari-hari sebagai bentuk awal dari
pengetahuan baru. Learning Cycle 9E ialah model pembelajaran dengan 9 tahapan yang saling
berhubungan satu sama lain, di mana siswa menginvestigasi atau mengeksplore pengetahuan
dan bahan ajar, membangun konsep setelah membuat kesimpulan dalam pembelajaran, dan
mampu menerapkan konsep sesuai dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Model
Learning Cycle 9E tersebut mampu meningkatkan rasa ingin belajar karena mampu membuat
siswa terliibat secaraaktif dalam pembeljaaran, mampu merangsang siswa untuk
mengeksplore ilmu pengetahuan, berpikir, dan memberikan pengalaman (tukiran, 2020).
Dengan demikian, model pembelajaran Learning Cycle 9E mampu membuat dampak positif
bagi siswa terhadap hasil belajar. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian ini, di mana
hasil belajar siswa sesudah diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 9E mendapatkan
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum diterapkan model pembelajaran Learning
Cycle 9E. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya perbedaan nilai tes pretest-posttest siswa
antara sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Learning Cycle 9E. Nilai rata-



rata pretest siswa pada pertemuan pertama mendapat nilai sebesar 30,825 dengan kategori
kurang baik, sedangkan rata-rata posttest siswa pada pertemuan akhir mendapat nilai
sebesar 79,675 dengan kategori sangat baik.

Perbedaan sebelum dan sesudah diterapkan model Learning Cycle 9E pada materi Ikatan
Kimia era kurikulum dapat juga dibuktikan dengan uji hipotesis menggunakan metode paired
sampel t-test. Berdasarkan metode paired sampel t-test yang dapat dilihat pada tabel 19,
didapatkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,00 nilai tersebut < 0,05, yang menunjukkan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah diterapkan model Learning Cycle 9E terhadap hasil belajar siswa pada
materi ikatan kimia. Untuk melihat lebih rinci bagaimana perbedaan sebelum dan sesudah
diterapkan model Learning Cycle 9E pada materi ikatan kimia terhadap hasil belajar siswa
dapat dilihat berturut-tururt pada gambar 21, 22, dan 23. Terdapat perbedaan nilai sebelum
dan sesudah diterapkan model Learning Cycle 9E terhadap hasil belajar siswa. Adanya
perbedaan nilai pretest dan posttest siswa menghasilkan nilai rata-rata pretest dan posttest
siswa yang berbeda. Hal ini juga menunjukkan bahwasannya penerapan model pembelajaran
berbasis Learning Cycle 9E pada materi ikatan kimia memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Learning Cycle 9E
mampu meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi ikatan kimia.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini: Penerapan model pembelajaran Learning Cycle 9E terhadap peningkatan
keterampilan proses sains siswa pada materi ikatan kimia era kurikulum merdeka memiliki
9 tahapan yang telah disesuaikan dengan modul ajar. Adapun tahapannya ialah , peneliti
memantik pertanyaan materi sebelumnya untuk melihat pemahaman siswa pada materi
sebelumnya (Elicitation). Lalu, menghubungkan dengan materi yang sedang dipelajari
(Engagement). Selanjutnya, siswa mengeksplore pengetahuan dari berbagai sumber untuk
pengisisan LKPD (Exploration). Lalu, siswa berdiskusi kelompok (Explanation). Selanjutnya,
siswa mempresentasikan jawaban LKPD (Echo). Setelah itu, siswa melakukan praktikum
sederhana untuk pengujian kapasitas intelektual siswa (Elaboration). Lalu, pemberian
kesempatan siswa bertanya terkait materi yang sedang dipelajari (Evaluation). Lalu, siswa
memberikan kesimpulan (Emenedation). Di akhir pembelajaran, siswa menghubungkan semua
tahapan pembelajaran melalui pemasukan peran teknologi dalam pembelajarannya. Pada
tahap tersebut, siswa membuat video kreatif hasil dokumentasi selama praktikum (E-Search).
9 Tahapan tersebut dilaksanakan secara luring dalam 4 pertemuan dengan durasi 125 dan 100
menit. Pada hasil uji hipotesis, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran Learning Cycle 9E. Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan pada materi ikatan kimia setelah diterapkan model Learning Cycle 9E. Hal tersebut
dapat dilihat pada rata-rata pretest siswa sebesar 30,825 dan posttest sebesar 79,675.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait penerapan model
Learning Cycle 9E, maka beberapa hal yang dapat disarankan untuk peneliti selanjutnya yang
akan menggunakan model Learning Cycle 9E, di antaranya: Model pembelajaran Learning Cycle
9F memiliki tahapan yang banyak dan kompleks. Oleh karena itu, perlu dipahami kembali tiap
tahapannya. Model pembelajaran Learning Cycle 9E memiliki 9 tahapan, yang di mana
membutuhkan waktu yang lama dalam proses pembelajarannya. Oleh karena itu, peneliti



selanjutnya harus mempersiapkansegala hal sebaik mungkin agar dapat mengefisienkan
waktu.
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